ABSTRAK

Kepribadian adalah hal yang melekat pada setiap individu. Di samping
kepribadian yang dianggap baik, terdapat pula kepribadian buruk yang dikenal
sebagai the dark triad, salah satunya adalah narcissism yang kerap dikaitkan dengan
perilaku tidak bermoral. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
kepribadian narcissism terhadap tax evasion melalui moral disengagement sebagai
faktor yang memediasi hubungan tersebut.

Penelitian ini- menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survey
kuesioner melalui Google Form kepada Wajib pajak orang pribadi (WPOP) yang
terdaftar di KPP yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 384 orang dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan software WarpPLS 8.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa narcissism tidak berpengaruh positif
terhadap tax evasion. Sebaliknya, narcissism berpengaruh positif terhadap moral
disengagement. Selanjutnya, moral disengagement berpengaruh positif terhadap
tax evasion. Kemudian, narcissism berpengaruh positif terhadap fax evasion
melalui moral disengagement sebagai faktor yang memediasi secara penuh
hubungan antara narecissism terhadap tax evasion.

Kata kunci: Narcissism, moral disengagement, tax evasion, Wajib Pajak Orang
Pribadi.
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